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Abstrak

Kain merupakan kebutuhan setiap orang dimana kain tersebut sudah ada sejak zaman Neolitikum
(8000-2000 SM)[61L_hingga saat ini telah terjadi banyak revolusi bentuk, warna dan pola, yang tentunya
memiliki arti di s wa setiap pola
kain tersebut me pola kain dari
berbagai daerah kasi jenis pola
kain sarung yang

Tugas akhi
aplikasi untuk m
mudah mengenal ifikasi tekstur
kain, metode yang digunakan adalah rent Matrix) untuk bagian ekstrasi ciri
dan metode KNN (K-Nearest Neighbor,) unt klasifikasi suatu citra. Aplikasi tersebut
diimplementasikan melalui aplikasi sistem berbasi droid agar lebih mudah digunakan dan lebih
aplikatif.

Aplikasi ini sudah mampu mengidentifikasi motif kain sarung khas makassar dengan akurasi terbaik
pada saat k = 1 sebesar 91.67% dengan sudut 90° jarak 1 dan waktu komputasi sekitar 657 ms — 867 ms
dimana pengujian an fitur gallery.
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1. Pendahuluan

Setiap suku bangsa telah mengenal busana atau pakaian yang berfungsi sebagai penutup dan pelindung
badan™, Namun setiap suku bangsa memiliki pakaian adat yang telah lahir dan diilhami oleh pandangan hidup
suku bangsa tertentu™l, Khususnya di suku bugis Makassar memiliki pakaian adat berbentuk sarung yang biasa
disebut lipa’. Sarung (lipa’) tersebut memiliki berbagai macam motif dan warna yang berbeda dimana hal tersebut
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mempunyai arti yang berbeda pula dimana beberapa orang bingung membedakan motif kain yang satu dengan
yang lainnya. Oleh sebab itu penulis membuat aplikasi berbasis android yang berguna untuk mendeteksi pola kain
khas Makassar. Dengan adanya aplikasi ini maka akan memudahkan dalam mendeteksi pola kain khas makassar.

Tujuan dari tugas akhir ini antara lain mengimplementasi ekstrasi ciri suatu kain sarung khas Makassar
dengan menggunakan metode GLCM (Grey Level Co-ocurent Matrix) dan klasifikasi citra menggunakan metode
KNN (K-Nearest Neighbor), memberikan informasi perbedaan dari setiap motif kain sarung khas Makassar kepada
user berdasarkan citra yang dimasukkan dengan menggunakan ponsel berbasis android 4.1 (jellybean), serta
menganalisis performansi sistem berdasarkan parameter GLCM.

Adapun ruang lingkup masalah yang dibatasi dalam tugas akhir ini, sebagai berikut: 1) Penelitian hanya
menggunakan kain sarung khas makassar dengan 3 motif seperti motif balo lobang, balo renni, dan tettong. Serta
terdapat citra latih sebanyak 57 sampel dan citra uji sebanyak 12 sampel. 2) Pada ekstrasi ciri menggunakan metode
GLCM (Grey Level Co-ocurent Matrix) dengan 5 parameter seperti energy, contras, dissimilarity, entropy dan
homogeneity. Sedangkan pada Kklasifikasi citra menggunakan metode KNN (K-Nearest Neighbours).
3)Pengambilan citra dllakukan pada S|ang hari (sekitar jam 08.00 — 13.00 wib) agar memiliki cahaya yang cukup
terang dengan pé aildengan 336 lux dan pengam fitur gallery dan
kamera. 4) Peng an 135° serta jarak
pixel 1, 2, 3 dan

2. Dasar Teo

2.1 Sarung Lipz
Salah satu jer orang bugis Makassar

yaitu sarung (lipa’). Blla dlkenakan sarung ini |ka5| keberadaan si pemakai secara estetika dan

kesopanan. Sarung (lipa’) adalah salah satu pakaian'@ ang dipakai sebelum memakai baju sebagai pasangan

dari pakaian adat tersebut. Pada tugas akhir ini menggunakan 3 jenis motif kain sarung khas Makassar, yaitu:

a. Motif balo renni atau curak caddif?

Disebut motif balo rennni, karena sarung ini sarat dengan garis-garis vertikal dan horizontal yang tipis dan
menghasilkan ribuan kotak-kotak kecil pula. Warna, kombinasi warna dan kombinasi garis tersebut akan ditemui
pada keseluruha ali pada bagian kapalanna (tump erada dibelakang,
lurus dengan pu da bagian ini akan ditemui gan pilihan warna,
kombinasi warn ng berbeda. Sebagai pemb an watang (tubuh)
sarung tersebut. i biasanya memakai warn ut, seperti Bakko
(merah jambu), gat yang memakainya adal elum menikah.

b. Motifbalo |

Sebagai pa ni, motif balo lobang ini g belum menikah.
Garis dan kombinasi garis sangat berbeda, garisnya cenderung lebih tebal dan menghasilkan puluhan kotak-kotak
yang besar pula. Dari segi warna, biasanya memilih warna terang yang garang seperti warna Cella (Merah), Cella
Raka (Merah Menyala), Camara (Merah keemasan).

Motif pucuMi tegak) hanya garis-garis .

unakan untuk analisis
persamaan tekstur fitur

derajat keabuan lai
pasangan piksel yang
yang akan digunakan da
a. Kontras

Kontras adalah perhitun
gambar. Kontras bernilai nol untu

sel yang berdekatan diseluruh

b, 2fTDi}s?s’ifngiarit{/?DlS)
gssmllTnty mlenunjukkan perbedaan tiap piksel, dengan rumus (Harralick, 1973): [
! persamaan (2.2)
C. Homogenlty

Homogenitas menunjukkan nilai distribusi terdekat antara elemen di GLCM dengan GLCM diagonal.
Homogenitas bernilai satu untuk diagonal GLCM [,
persamaan (2.3)
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d. Energi
Energi atau disebut juga uniformity atau angular second moment (ASM) menunjukkan nilai yang tinggi saat
piksel-piksel gambar homogen. Energi akan bernilai satu apabila gambar adalah konstan [,
= 2 persamaan (2.4)
z_o Pi' ¥
e.” Entropy
Entropi menunjukkan jumlah informasi dari sebuah gambar yang dibutuhkan untuk mengkompres gambar.
Entropi menghitung keacakan intensitas gambar. Suatu gambar, semakin tidak seragam piksel-pikselnya maka

entropinya akan semakin kecil, semakin besar nilai entropinya maka gambar tersebut semakin seragam ©,
& ersamaan (2.5
3P, CmP, P (25)

2.3 K-Nearest
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3. Pembahasan

3.1 Diagram Bl
Pada diagr

enjelaskan tentang tahapan d hir ini yaitu:

Implementasi

mbar 3.1 Diagram Blok Si

Pada tahap peng akan beberapa sampel deng hini, yaitu:
= Motif yang o renni, motif balo loban
= Jumlah sam ng dengan rincian se
o motifba
o motif bal
o motif tetto
= Jumlah sampel
sebagai berikut:
o motif balo renni
o motif balo lobang a
o motif tettong ada 19 sa

arung dengan rincian

Sedangkan syarat dalam pengambilan samp ada tugas akhir ini, yaitu:
= Melakukan pada saat pagi menjelang siang sekitar jam 08.00 sampai dengan 13.00.
= Menggunakan smartphone android dengan jarak yang sama setiap motif.

Hasil dari pengambilan sampel tersebut akan dianalisa menggunakan android dengan metode GLCM sehingga
mendapatkan nilai akurasi yang tepat.

3.1.2 Implementasi Android
Implementasi aplikasi ini dilakukan pada Smartphone android. Tujuan proses ini adalah agar lebih aplikatif
dan user mudah dalam penggunaan aplikasi tersebut. Adapun diagram alir sistem adalah sebagai berikut:
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D
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Pengambilan
Citra

‘ Preprocessing ‘

<

Ekstrasi ciri
e o

Klasifikasi

Hal pertama adalah memulai mempersiap 2 yang dibutuhkan seperti kain sarung khas makassar,
Smartphone, dan laptop. Setelah itu melakukan citra™@@abase yaitu foto kain sarung khas makassar yang akan
dimasukkan dalam database dan citra kain tersebut akan diolah di dalam Smartphone. Adapun langkah-langkah
dalam pengolahan citra kain tersebut di dalam sebuah sistem, yaitu:
1. Resize

Citra kain akan melakukan proses resizing dari ukuran asli menjadi 300x400
adalah agar citra emiliki ukuran yang sama.

pixel. Tujuan dari proses ini

ng adalah untuk mengubal
grayscale hanya agai warna hitam dan 255 s
untuk menguba scale, yaitu:

ayscale. Pada citra
)un rumus rata-rata

persamaan (3.1

a grayscale mep ujuan dari metode

a,seb dari metode GLCM
pokkan nilai pixel dalam
a tersebut di quantization

a. Citra grayscale ak
tingkatan level te
menjadi 8 variasi mak

64 - 95
96 - 127

160 -191
192 - 223
8 224 - 256

Tabel 2.1 Kuantisasi 8 Variasi

3
4
5 128 - 159
6
7

Tahap selanjutnya, citra yang telah di kuantisasi menjadi 8 variasi akan diproses co-occurrance matrix. Pada
gambar 3.6 (a) merupakan nilai pixel dari citra aslinya, (b) dan (c) saling berhubungan, dimana (1,2) pada gambar
3.6 (b) berjumlah 2 sehingga angka 2 tersebut merupakan hasil dari co-occurance matrix. Di bawah ini akan di
jelaskan gambar tentang cara perhitungan co-occurance matrix, dengan sudut 0° dan jarak 1 yaitu:



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.2, No.2 Agustus 2015 | Page 2642

M| 0[S4]|0 1[G IDl1 "N ED E

6300 22111 27100

7126] 0 3 Id D 1ofo]o

126 3| 0 4114 1]0]0]o0
(a) (b) {e)

Gambar 3.3 Cara Perhitungan Co-Occurance Matrix, (a) nilai pixel citra asli,
(b) citra yang telah di kuantisasi 8 variasi, (c) hasil dari Co-Occurance Matrix

Setelah mendapatkan nilai matiks dari co-occurance, tahapan selanjutnya adalah transpose. Proses transpose
dilakukan agar ilai ik simetris. Adapun cara perhi i e, yaitu:

Tahapan terakhir dari metode GLCM ini adalah ector. Tahap ini menghitung beberapa fitur parameter
dari metode GLCM. Parameter yang digunakan dalam ttgas akhir ini adalah contrast, dissimilarity, homogeneity,
uniformity, dan entropy.

4, Kilasifikasi Citra

Klasifikasi kan suatu citra berdasarkan j ikasi pada tugas
akhir ini mengg earest Neighbor). KNN me erdasarkan jarak
terdekat dengan toh gambar klasifikasi me aitu:

- L -

Trainang 1

Traming 3

Training 2

Training 2 Traineng 1

r 3.6 Klasifikasi

Tralnéng 2

i nilai 2, maka hanya
ai nilai 1. Namun jika
eh memilih 3 nilai yang
nyai nilai 4, dan training 1
kemunculannya lebih sering

Jika pada cont
boleh memilih 1 nil
menggunakan KNN 3
mendekati nilai dari dat
mempunyai nilai 5. Sehin
daripada training 2.

3.1.3 Anallisis Performansi
Pada tugas akhir ini dilakukan analisis terhadap performansi sistem aplikasi yang telah dibuat. Adapun
parameter dari performansi adalah sebagai berikut:
3.1.3.1 Tingkat Akurasi
Tingkat akurasi adalah tingkat ukuran ketepatan sistem dalam mengenali data uji terhadap data yang
sebenarnya. Adapun rumus matematis tingkat akurai dapat dinyatakan sebai berikut:

Do G0 6O
00000 = “;M e ©100% persamaan (3.2)
3.1.3.2 Waktu Komputasi
Waktu komputasi adalah waktu yang dibutukan oleh sistem untuk menjalankan suatu aplikasi yang telah

dibuat. Satuan dari waktu komputasi adalah detik.
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3.2 Skenario Pengujian

Proses pengujian aplikasi dilakukan dengan memasukkan citra uji kedalam aplikasi berbasis android,
selanjutnya dilakukan analisis mengenai motif kain sarung khas makassar. Posisi pengambilan citra pada saat
pengujian adalah kain sarung tegak lurus dengan jarak dari kamera sekitar 30 cm.

Proses pengujian aplikasi ini juga mengubah parameter sudut dan jarak pada metode GLCM dan mengubah
parameter nilai k dalam metode KNN. Pada metode GLCM menggunakan sudut 0°, 45°, 90°, 135° dan jarak 1, 2,
3, 4 sertanilai k = 1, 3, 5 pada metode KNN.

3.3 Hasil Pengujian
Berikut hasil aplikasi ini
menggunakan kamera.

KNN | Degree 2
0 5 2 | 507.67
1 45 7 519.92
90 66.67 | 66.67 | 58.33 . 545.50 | 537.42 | 533.83 | 525.67
135 41.67 | 41.67 | 58.33 | 58.33 135 537.25 | 533.83 | 543.33 | 535.25
0 58.33 | 25.00 | 50.00 | 50.00 0 552.33 | 543.42 | 517.25 | 523.58
3 45 66.67 | 50.00 | 50.00 | 33.33 3 45 519.17 | 528.08 | 523.58 | 523.83
90 50.00 | 58.33 | 50.00 | 58.33 90 531.83 | 526.42 | 525.42 | 545.42
135 50.00 | 58.33 | 58.33 | 50.00 135 529.42 | 517.25 | 518.67 | 522.58
0 33.33 | 33.33 | 50.00 | 41.67 0 537.25 | 539.00 | 554.50 | 505.00
5 45 4 41.67 5 45 3 | 523.33
90 4 58.33 90 8 | 517.75
135 5 6.67 135 8 | 522.25
Tabel 3.1 Hasil P itur Kamera, (a) Hasil Ak putasi
Berikut hasil ukan dengan 12 citra uji k aplikasi ini
menggunakan gallery.
KNN | Degree KNN | Degree 2
0 41. 3 0 2 | 802.58
1 45 58. 1 45 5| 867.42
90 91.6 58 | 825.25
135 66.6 33 | 770.25
0 50.00 4.25 | 687.08
3 45 66.67 1450 | 834.75
90 58.33 724.75 | 771.00
135 50.00 | 25. 782.08 | 800.25
0 41.67 | 50.00 .00 | 783.17 | 715.75
5 45 66.67 | 66.67 785.67 | 841.08 | 824.33
90 66.67 | 58.33 | 33.3 217 | 785.08 | 701.75 | 731.25
135 | 4167 | 25.00 | 66.67 | 4T 764.42 | 811.58 | 779.17 | 833.00
(a) (b)

Tabel 3.1 Hasil Pengukuran Menggunakan Fitur Gallery, (a) Hasil Akurasi, (b) Hasil Waktu Komputasi

3.4 Analisis Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, maka analis sistem pengenalan pola dapat direpresentasikan

sebagai berikut:

= Berdasarkan hasil pengujian sistem di atas, dapat disumpulkan bahwa system pengenalan pola menggunakan
metode GLCM memiliki akurasi paling tinggi sebesar 91.67% pada sudut 90° jarak 1. Hal ini disebabkan
karena GLCM memiliki 5 parameter (energy, contras, dissimilarity, entropy dan homogeneity) yang sesuai
dalam identifikasi suatu tekstur.

= Sedangkan berdasarkan waktu komputasi Dari hasil pengujian waktu komputasi menggunakan fitur kamera
lebih cepat sekitar 505 ms — 568 ms daripada waktu komputasi menggunakan fitur gallery sekitar 657 ms —
867 ms.

= Pada metode KNN untuk proses klasifikasi dapat disimpulkan bahwa saat k lebih tinggi hasil akurasi semakin
menurun. Hal tersebut dapat ditunjukkan saat menggunakan fitur kamera dengan k = 1 nilai akurasi 75%, k =
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4.

sebagai berikut:

1.

(1]
(2]

(3]

(4]

(5]

6]

(7]
(8]

(9]
[10]
[11]

[12]
[13]

3 nilai akurasi 66.67% dan k=5 nilai akurasi 66.67%. Sedangkan menggukan fitur gallery juga mengalami
penurunan. Hal tersebut dapat ditunjukkan saat k = 1 nilai akurasi 91.67%, k = 3 nilai akurasi 83.33% dan k
=5 nilai akurasi 66.67%.

Jarak pixel (1, 2, 3, dan 4) pada metode GLCM tidak mempengaruhi nilai akurasi karena hal tersebut
disesuaikan dengan sudut yang digunakan. Sehingga nilai akurasi mengalami meningkat dan menurun pada
setiap jarak pixel.

Serta terang redupnya cahaya matahari juga mempengaruhi nilai akurasi pada saat pengujian dilakukan.

Kesimpulan

Adapun be ji plikasi ini adalah
Hasil pengu urent Matrix) dan
klasifikasi t Neighbor) saat

klasifikasi
menggunkan fitur kamera mendapatkan

Neighbor) saat
ngan sudut 45° jarak 1 dan sudut 90° jarak 4
Hasil pengujian waktu komputasi yang dipero pat menggunakan fitur camera sekitar 505 ms — 568
ms daripada waktu komputasi menggunakan fitur g&@lllery sekitar 657 ms — 867 ms.

Hal-hal yang dapat mempengaruhi meningkat dan menurunnya suatu akurasi adalah pemilihan nilai k pada
metode KNN, jarak antarpixel pada metode GLCM dan , terang redupnya cahaya matahari.
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